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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan komunikasi terapeutik perawat dengan
kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia. Metode yang digunakan adalah cross-sectional
dengan Teknik accidental sampling melibatkan 47 responden lansia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara komunikasi terapeutik perawat dan
kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia ( p-value = 0,000). Simpulan, semakin tinggi
komunikasi terapeutik perawat, semakin besar tingkat kepatuhan minum obat pada lansia.

Kata Kunci: Komunikasi Terapeutik Perawat, Kepatuhan Minum Obat, Lansia
ABSTRACT

This study aimed to determine the relationship between nurses’ therapeutic communication
and medication adherence among elderly patients with hypertension. A cross-sectional design
was employed using an accidental sampling technique involving 47 elderly respondents. The
results showed a significant relationship between nurses’ therapeutic communication and
antihypertensive medication adherence among the elderly (p-value = 0.000). In conclusion,
higher levels of nurses’ therapeutic communication are associated with greater medication
adherence among elderly patients.

Keywords: Therapeutic Communication of Nurses, Medication Adherence, Elderly

PENDAHULUAN

Lanjut usia merupakan individu yang berada dalam rentang usia 60 hingga 90 tahun.
Pada tahap ini, sistem biologis seseorang mengalami perubahan baik secara struktur maupun
fungsi akibat proses penuaan (Nurdin et al., 2024). Seiring dengan bertambahnya usia, jumlah
lansia yang mengalami gangguan kesehatan cenderung meningkat. Penurunan fungsi organ
tubuh pada kelompok usia lanjut membuat mereka lebih rentan terhadap berbagai penyakit
kronis. Salah satu kondisi kesehatan yang sering dialami oleh lansia adalah hipertensi (Siregar
etal., 2024).

Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis yang tidak dapat disembuhkan dan
membutuhkan terapi jangka panjang seumur hidup. Meskipun demikian, hal yang paling
penting adalah pengendalian tekanan darah agar tidak menimbulkan komplikasi serius, seperti
gagal ginjal, gagal jantung, maupun stroke. Beberapa faktor berkontribusi terhadap timbulnya
komplikasi hipertensi antara lain usia lanjut, pola hidup, serta kepatuhan dalam menjalani
pengobatan (Gianevan & Puspita, 2024). Penanganan hipertensi dibagi menjadi dua yaitu
secara farmakologi yang menggunakan obat-obatan yang mampu mempengaruhi tekanan
darah dan non farmakologi seperti perubahan gaya hidup yang lebih sehat. Peningkatan
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tekanan darah sistolik dan diastolik menjadi fokus utama dalam pencegahan hipertensi (Rajab
& Purwanto, 2023).

Menurut data dari WHO tahun 2020, sekitar 972 juta jiwa di dunia, atau sekitar
26,4% dari total populasi, diketahui menderita hipertensi. Jumlah ini diperkirakan akan terus
meningkat, dan pada tahun 2025 bisa mencapai 29,2% (Prajayanti, 2024). Berdasarkan data
dari Riskesdas tahun 2023, prevalensi hipertensi di Indonesia mencapai 63.309.620 jiwa,
dengan total kematian akibat hipertensi sebanyak 427.218 kasus (Umam et al., 2023).

Komunikasi terapeutik yaitu bentuk komunikasi khusus yang dilakukan oleh tenaga
kesehatan khususnya perawat, dengan tujuan mendukung proses penyembuhan pasien.
Hubungan yang terjalin antara perawat dan pasien bersifat terapeutik, dimana komunikasi
berperan penting dalam meningkatkan kondisi emosional pasien (Fauziah & Mulyani, 2022).
Perawat memiliki tanggung jawab penting, antara lain membangun hubungan saling percaya
sehingga pasien merasa aman dan nyaman, mendengarkan keluhan pasien, membantu
penyelesaian masalah dengan sikap jujur, tulus, serta empati, dan tetap menunjukkan sikap
saling menghargai. Emosi yang stabil sangat berperan mempercepat proses penyembuhan
(Fauziah et al., 2023).

Kepatuhan dalam menjalani terapi obat menjadi faktor krusial dalam menentukan
keberhasilan pengobatan. Kepatuhan berarti mengikuti anjuran penyedia layanan kesehatan,
khususnya terkait waktu, jumlah, serta frekuensi konsumsi obat selama periode pengobatan
yang telah ditentukan. Disisi lain, istilah persistensi atau ketekunan merujuk pada lamanya
pasien tetap melanjutkan terapi obat dalam kurun waktu tertentu (Parkin et al., 2022). Perilaku
kepatuhan pasien dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, persepsi terhadap penyakit, serta
kualitas interaksi dengan tenaga kesehatan. Aliyah & Damayanti (2022) menyatakan bahwa
pemahaman pasien terhadap informasi kesehatan berperan penting dalam membentuk
perilaku patuh terhadap pengobatan. ketidakpatuhan dipengaruhi oleh berbagai faktor
kompleks seperti rumitnya jadwal pengobatan, kebiasaan perilaku, usia lanjut, kurangnya
dukungan sosial, serta gangguan kognitif (Wagiyanti et al., 2024). Kepatuhan minum obat
pada lansia dapat ditingkatkan melalui edukasi kesehatan yang sistematis dan komunikasi
yang efektif antara tenaga kesehatan dan pasien. Penelitian Agustina et al., (2023)
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kepatuhan minum obat pada lansia hipertensi.

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 23 Juli 2025, peneliti melakukan observasi
langsung pada perawat saat melakukan komunikasi dan mewawancara terhadap tiga pasien
hipertensi. Dari hasil observasi langsung dan hasil wawancara tersebut peneliti menemukan
bahwa komunikasi yang dilakukan oleh perawat belum sepenuhnya optimal. Hal ini terlihat
dari 4 fase komunikasi terapeutik yang belum terlaksana secara menyeluruh. Pasien
mengatakan bahwa perawat tidak memperkenalkan diri dan tidak menjelaskan tujuan
tindakan yang akan dilakukan. Selain itu, terkait pengobatan juga belum dilaksanakan secara
lengkap, seperti penjelasan mengenai efek samping, indikasi, dan kontraindikasi obat yang
tidak disampaikan kepada pasien. Perawat yang memberikan terapi juga tidak memberikan
umpan balik maupun kalimat penyemangat dalam interaksi dengan pasien. Berdasarkan
wawancara awal yang dilakukan kepada pasien di Puskesmas Limboto terdapat 5 orang yang
masih tidak patuh terhadap pengobatan dengan beberapa alasan seperti lupa waktu untuk
minum obat, merasa tidak lagi memiliki gejala sehingga menghentikan pengobatan,
kurangnya pengetahuan mengenai penggunaan obat dan juga merasa jenuh untuk minum
obat.
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Berdasarkan penelitian sebelumnya sebagian besar penelitian masih berfokus pada
populasi umum atau usia dewasa akhir, serta belum adanya kepatuhan minum obat pada
kelompok lanjut usia. Lansia memiliki tantangan tersendiri dalam aspek komunikasi maupun
kepatuhan akibat faktor kognitif, emosional, dan sosial. Penelitian ini penting dilakukan untuk
mengkaji secara spesifik hubungan antara komunikasi terapeutik perawat dan kepatuhan
minum obat anti hipertensi pada lansia, guna memberikan dasar intervensi keperawatan yang
lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan kelompok usia tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara komunikasi terapeutik
perawat dengan kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia di Puskesmas Limboto.
Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang secara spesifik menelaah peran
komunikasi terapeutik perawat terhadap kepatuhan pengobatan pada kelompok lanjut usia,
mengingat sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada populasi umum atau
usia dewasa akhir dan belum menitikberatkan pada kepatuhan minum obat pada lansia.
Lansia memiliki tantangan tersendiri dalam proses komunikasi dan kepatuhan pengobatan
yang dipengaruhi oleh faktor kognitif, emosional, serta sosial. Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk memberikan bukti empiris mengenai hubungan komunikasi
terapeutik perawat dengan kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia, sehingga dapat
menjadi dasar dalam pengembangan intervensi keperawatan yang lebih efektif, berorientasi
pada pasien, dan sesuai dengan kebutuhan khusus kelompok lanjut usia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional yang
dilaksanakan di Puskesmas Limboto pada tanggal 10 Oktober hingga 10 November 2025.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara komunikasi terapeutik perawat
dengan kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah accidental sampling, merupakan metode pemilihan sampel berdasarkan
kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti yang dapat digunakan sebagai sampel, bila
dipandang orang yang ditemui cocok sebagai sumber data. Jumlah sampel dalam penelitian
ini sebanyak 47 responden lansia yang menjalani pengobatan hipertensi di Puskesmas
Limboto. Instrumen pengumpulan data terdiri dari kuesioner komunikasi terapeutik perawat
yang dinilai berdasarkan persepsi responden untuk mengukur kualitas komunikasi terapeutik
perawat, serta kuesioner MMAS-8 (Morisky Medication Adherence Scale) yang digunakan
untuk menilai tingkat kepatuhan minum obat hipertensi. Pengumpulan data dilakukan setelah
memperoleh persetujuan etik penelitian dan informed consent dari responden. Kuesioner
dibagikan secara langsung dan diisi oleh peneliti untuk memastikan pemahaman responden
terhadap setiap pertanyaan. Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis
menggunakan program SPSS, dengan uji Fisher’s Exact Test untuk mengetahui hubungan
antara komunikasi terapeutik perawat dan kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia,
dengan tingkat signifikansi p-value < 0,05.

HASIL PENELITIAN

Tabel. 1
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia Lansia Jumlah (n) Presentase (%)
1 Lansia (60-74) 39 83%
2 Lansia Tua (75-90) 8 17%
Total 47 100
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Tabel 1 menunjukkan bahwa usia lansia terbanyak yaitu lansia sebanyak 39 responden
(83%)), dan yang terendah adalah lansia tua yaitu sebanyak 8 responden (17%).

Tabel. 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah (n) Prensentase (%)
1 Laki-laki 8 17%
2 Perempuan 39 83%
Total 47 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa karakteristik menurut jenis kelamin terbanyak yaitu

perempuan sebanyak 39 responden (83%), dan yang terendah adalah laki-laki yaitu sebanyak
8 responden (17%).

Tabel. 3
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No Pendidikan Jumlah (n) Presentase (%)
1 Pendidikan Dasar 25 53,2%
2 Pendidikan Menengah 15 31,9%
3 Pendidikan Tinggi 7 14,9%
Total 47 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan lansia terbanyak adalah pendidikan

dasar sebanyak 25 responden (53,2%), dan pendidikan terendah adalah pendidikan tinggi
sebanyak 7 responden (14,9%).

Tabel. 4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
No Pekerjaan Jumlah (n) Presentase (%)
1 IRT 28 59,6%
2 Pensiunan 10 21,3%
3 Wiraswasta 5 10,6%
4 Petani 4 8,5%
Total 47 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa pekerjaan lansia terbanyak adalah sebagai Ibu Rumah

Tangga (IRT) yaitu sebanyak 28 responden (59,6%), dan yang paling sedikit yaitu petani
sebanyak 4 responden (8,5%).

Tabel. 5
Karakteristik Responden Berdasarkan Riwayat Penyakit Sebelumnya

No Riwayat Penyakit Sebelumnya Jumlah (n) Presentase (%)
1 Diabetes melitus 11 23,4%
2 Asam urat 2 4,3%
3 Asma 1 2,1%
4 Kolestrol 2 4,3%
5 Tidak ada/Tidak tahu 31 66%

Total 47 100
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Tabel 5 menunjukkan bahwa riwayat penyakit sebelumnya yang paling banyak dialami
lansia adalah tidak ada riwayat penyakit yaitu sebanyak 31 responden (66%), dan yang paling
sedikit yaitu asma sebanyak 1 responden (2,1%).

Tabel. 6
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Menderita Hipertensi
No Lama Menderita Hipertensi Jumlah (n) Presentase, (%)
1 Jangka Pendek 36 76,6%
2 Jangkan Sedang 6 12,8%
3 Jangka Panjang 5 10,6%
Total 47 100

Tabel 6 menunjukan bahwa lama menderita hipertensi terbanyak adalah jangka pendek
yaitu sebanyak 36 responden (76,6%), dan yang paling sedikit yaitu jangka panjang sebanyak
5 responden (10,6%).

Tabel. 7
Karakteristik Responden Berdasarkan Tekanan Darah

No Tekanan Darah Jumlah (n) Presentase (%)
1 Pre Hipertensi 5 10,6%
2 Hipertensi Stadium 1 16 34%
3 Hipertensi Stadium 2 26 55,3%
Total 47 100

Tabel 7 menunjukan bahwa tekanan darah lansia terbanyak adalah hipertensi stadium 2
yaitu sebanyak 26 responden (55,3%), dan yang paling sedikit yaitu pre-hipertensi sebanyak 5
responden (10,6%).

Tabel. 8
Karakteristik Responden Berdasarkan Kunjungan Puskesmas
No Menuju Puskesmas Jumlah (n) Presentase (%)
1 Jalan sendiri 41 87,2%
2 Di antar keluarga 6 12,8%
Total 47 100

Tabel 8 menunjukan bahwa kunjungan ke Puskesmas terbanyak yaitu jalan sendiri
sebanyak 41 responden (87,2%), dan yang terendah adalah diantar keluarga yaitu sebanyak 6
responden (12,8%).

Tabel. 9
Karakteristik Responden Berdasarkan Efek Samping Obat
No Efek Samping Obat Jumlah (n) Presentase (%)
1 Ya 5 10,6%
2 Tidak 42 89,4%
Total 47 100

Tabel 9 menunjukan bahwa efek samping obat terbanyak yaitu tidak ada efek samping
sebanyak 42 responden (89,4%), dan yang terendah adalah ada efek samping obat yaitu
sebanyak 5 responden (10,6%).
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Tabel. 10
Distribusi Komunikasi Teapeutik Perawat
No Komunikasi Terapeutik Jumlah (n) Presentase (%)
1 Baik 32 68,1%
2 Kurang Baik 15 31,9%
Total 47 100

Tabel 10 menunjukan bahwa distribusi frekuensi sebanyak 32 responden (68,1%)
mengatakan bahwa komunikasi terapeutik perawat dalam kategori baik, dan terdapat
sebanyak 15 responden (31,9%) mengatakan komunikasi terapeutik perawat kurang baik.

Tabel. 11
Distribusi Kepatuhan Minum Obat
No Kepatuhan Minum Obat Jumlah (n) Presentase (%)
1 Patuh 35 74,5%
2 Tidak Patuh 12 25,5%
Total 47 100

Tabel 11 menunjukan bahwa distribusi frekuensi kepatuhan minum obat terbanyak

dengan kategori patuh sebanyak 35 responden (74,5%), dan kategori tidak patuh sebanyak 12
responden (25,5%).

Tabel. 12
Hasil Uji Fisher’s Exact Test Komunikasi Terapeutik Perawat dengan Kepatuhan Minum Obat
Komunikasi ]
Terapeutik Kepatuhan Minum Obat Jumlah  Presentase  p-
i (n) (%) value
Tidak Patuh % Patuh %
Kurang Baik 1 234 4 8,5 15 319
Baik 1 2,3 31 65,8 32 68,1 0,000
Total 12 25,7 35 74,3 47 100

Tabel 12 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa lansia dengan komunikasi
terapeutik perawat yang baik lebih banyak memiliki kepatuhan minum obat yang tinggi yaitu
sebanyak 31 responden (65,8%), dibandingkan yang tidak patuh sebanyak 1 responden
(2,3%). Sementara itu, lansia dengan komunikasi terapeutik perawat yang kurang baik
sebagian besar tidak patuh minum obat yaitu sebanyak 11 responden (23,4%), dan yang patuh
sebanyak 4 responden (8,5%).

Hasil tersebut dianalisis dengan menggunakan uji fisher exact test menunjukan nilai p <
0,001, yang artinya semakin baik komunikasi terapeutik perawat maka semakin tinggi
kepatuhan minum obat lansia. Dengan demikian hipotesis Ho ditolak dan H1 diterima yang
berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi terapeutik perawat
dengan kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia di Puskesmas Limboto.

PEMBAHASAN

Hubungan Komunikasi Terapeutik Perawat dengan Kepatuhan Minum Obat
Hipertensi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan hasil uji statistik dengan
menggunakan uji Fisher’s Exact Test diperoleh p-value (0,000) < nilai a (0,05). Hal ini
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menunjukkan bahwa komunikasi terapeutik perawat yang baik akan menimbulkan kepatuhan
minum obat pada lansia di Puskesmas Limboto. sejalan dengan penelitian Rafli & Simamora
(2022) yang menunjukan terdapat hubungan komunikasi terapeutik perawat dengan
kepatuhan minum obat hipertensi dengan hasil uji Fisher’s Exact Test diperoleh p-value
(0,000) < nilai a (0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari et al., (2025) yang
menemukan adanya hubungan signifikan antara kualitas komunikasi perawat dengan tingkat
kepatuhan pasien dalam menjalani terapi pengobatan penyakit kronis.

Berdasarkan hasil penelitian terdapat total keseluruhan komunikasi terapeutik perawat
yang baik sebanyak 32 responden (68,1%) dan komunikasi terapeutik perawat kurang baik
sebanyak 15 responden (31,9%) dengan tingkat kepatuhan patuh sebanyak 35 responden
(74,3%) dan tingkat kepatuhan tidak patuh sebanyak 12 responden (25,7%). Sejalan dengan
penelitian Rafli & Simamora (2022) diketahui bahwa dari 159 responden (100%) penderita
hipertensi di Puskesmas Karang Satria yang menyatakan penerapan komunikasi terapeutik
perawat baik dengan kepatuhan pengobatan patuh sebanyak 136 responden (85,5%) dimana
pasien yang diberikan komunikasi terapeutik cenderung lebih patuh dalam meminum obat
antihipertensi. Penerapan komunikasi terapeutik mencakup sikap empati, penyampaian
informasi yang jelas, serta pelibatan pasien dalam proses perawatan, dapat menigkatkan
motivasi dan rasa percaya diri lansia dalam mematuhi pengobatan. Hal ini sejalan dengan
konsep health belief model yang menjelaskan bahwa persepsi individu terhadap risiko
penyakit dan manfaat pengobatan berperan penting dalam membentuk perilaku kepatuhan
(Firmansyah & Salsabil, 2022).

Secara teoritis, komunikasi terapeutik merupakan bentuk interaksi profesional yang
memungkinkan perawat untuk mendengarkan, memberikan informasi, serta membangun
hubungan saling percaya dengan pasien. Bukti empiris menunjukkan bahwa komunikasi
efektif, termasuk pendekatan Motivational Interviewing, dapat meningkatkan kepatuhan
pengobatan (Alhakim et al., 2023). Komunikasi terapeutik yang dilakukan secara empatik dan
terstruktur mampu meningkatkan rasa percaya pasien, memperbaiki pemahaman terhadap
instruksi terapi, serta memperkuat motivasi pasien untuk patuh terhadap pengobatan.

Umam et al., (2023) menegaskan bahwa komunikasi perawat yang efektif berkontribusi
langsung terhadap peningkatan kepatuhan pasien. Kepatuhan pasien terhadap terapi tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor medis, tetapi juga oleh faktor psikososial seperti motivasi,
dukungan lingkungan, dan pemahaman terhadap manfaat pengobatan. Dimala (2023)
menjelaskan bahwa peningkatan pemahaman dan sikap positif pasien terhadap pengobatan
berkontribusi terhadap perilaku patuh dalam jangka panjang. Komunikasi terapeutik ini
sendiri memegang peranan penting dalam membantu pasien memecahkan masalah yang
dihadapi karena untuk tujuan terapi. Melalui komunikasi terapeutik diharapkan perawat dapat
membantu klien meningkatkan integritas dirinya dan identitas diri yang jelas. Dalam hal ini
perawat menggali segala aspek kehidupan klien dimasa sekarang dan masa lalu. Kemudian
perawat membantu menigkatkan integritas diri melalui komunikasinya dengan jelas (Kuncoro
etal., 2025).

Selain faktor internal pasien, dukungan keluarga dan strategi komunikasi juga berperan
penting dalam membentuk perilaku kepatuhan terhadap pengobatan hipertensi pada lansia.
Audilla & Islamym (2025) menemukan hubungan signifikan antara dukungan keluarga dan
tingkat kepatuhan minum obat lansia, menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga dapat
memperkuat efektivitas terapi. Komunikasi yang efektif dalam manajemen hipertensi dapat
membantu meningkatkan kepatuhan terhadap terapi obat pada lansia. Sebuah studi terbaru
oleh Pereira et al., (2024) mengembangkan dan memvalidasi strategi komunikasi berbasis
pesan teks melalui aplikasi mobile untuk membantu lansia hipertensi dalam meningkatkan
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kepatuhan terhadap pengobatan, nutrisi, dan aktivitas fisik.

Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa pada dasarnya perawat di Puskesmas
Limboto sudah menerapkan komunikasi terapeutik dengan baik namun belum sepenuhnya
diterapkan kepada pasien terbukti dengan adanya 15 responden (31,9%) yang mengatakan
bahwa komunikasi terapeutik masih dalam kategori kurang baik. Hal ini bisa ditinjau dengan
faktor lain seperti beban kerja perawat yang mengharuskan perawat melakukan intervensi
keperawatan dan keterampilan berkomunikasi dari perawat itu sendiri. Sejalan dengan
penelitian Rafli & Simamora (2022) jika penderita hipertensi tidak diberikan pengetahuan dan
informasi oleh perawat melalui komunikasi yang baik akan membuat penderita hipertensi
tidak mengetahui apa yang harus dilaksanakan untuk membantu mengendalikan tekanan
darahnya. Kepatuhan lansia hipertensi tidak hanya ditentukan oleh faktor medis, melainkan
juga oleh kualitas komunikasi terapeutik yang dibangun oleh perawat.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa komunikasi terapeutik perawat sangat berperan
penting terhadap kepatuhan minum obat pasien. Komunikasi yang baik dapat membangun
rasa percaya, memberikan dukungan emosional, serta memotivasi pasien untuk tetap
menjalani terapi secara rutin, khususnya pada penderita hipertensi yang membutuhkan
pengobatan jangka panjang. Sebaliknya, komunikasi yang kurang optimal dari tenaga
kesehatan dapat berdampak pada menurunnya kepatuhan, bahkan menyebabkan pasien
menghentikan pengobatan. Dukungan dan interaksi profesional kesehatan menjadi faktor
penting dalam mempertahankan kepatuhan terapi pada pasien hipertensi (Rafli & Simamora,
2022).

SIMPULAN

Adanya hubungan antara komunikasi terapeutik perawat dengan kepatuhan minum
obat hipertensi pada lansia di Puskesmas Limboto. Temuan ini mengindikasikan bahwa
komunikasi terapeutik yang efektif berperan penting dalam meningkatkan pemahaman,
motivasi, serta kepatuhan lansia terhadap regimen pengobatan hipertensi.

SARAN

Penelitian ini belum sempurna karena keterbatasan peneliti diharapkan peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan penelitian untuk faktor-faktor yang tidak dibahas dalam
penelitian seperti yang tertera didalam keterbatasan penelitian.
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